BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hadis-hadis Murabahah dalam Fatwa DSN

1. Hadis Nabi dari Abu Sid al-Khudri:
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Dari 4bu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya jual belf
itu harus dilakukan suka sama suka." (HR. al-Baihagi dan Ibnu Majah, dan dinilai
shahih oleh lbnu Hibban). .

Hadis tersebut dalam Fatwa DSN disebut dajam yaitu Fatwa No. 4 tentang
Murabahah, Fatwa No. 23 tentang Potongan Pelunasan dalam Murabahah, Fatwa No. 46
tentang Potongan Tagihan Murabahah (Khashm Ji Al-Murabahah), Fatwa No, 47 tentang
Penyelesaian Piutang Murabahah bagi Nasabah Tidak Mampu Membayar, Fatwa No. 48
tentang Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah, dan Fatwa No. 49 tentang Konversi
Akad Murabahah.

Dalam Sunan Ibnu Majah hadis tersebut berbunyi:
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(Ibnu Majah berkata:) Al-"Abbas ibn al-Walid ad-DimasyqT telah bercerita pada kami,
dia berkata, Marwan ibn Muhammad telah bercerita pada kami, “Abdulaziz ibn
Muhammad telah bercerita pada kami dari Daud ibn Shalih al-Madant dari ayahnya dia
berkata, saya mendengar Abii Sa'id al-Khudri berkata, Rasulullah SAW beligu telah
bersabda: "Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka."”

Albani berkata: shahih.?

' Tbnu Majah Abu Abdillak Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini, Sunan fbn Majah, (tnp.: Maktabah
Abi al-Mu'athi, 1.}, I11: 305, hadis nomor 2185.
* Muhammad Nashiruddin al-AlbanT, Shahih al-Jami" ash-Shagir wa Ziyadatuhii (al-Fath al-Kabir),
cet. I (Beirut: al-Maktab al-1s1&mr, 1988}, 1: 460,
17




Dalam as-Sunan al-Kubra lil-Baihagi, hadis ini berbunyi:
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(Al-Baihaqi berkata:) Abilgasim Hibatullah ibn al-Hasan ibn Manshiir ath-ThabarT bi
Bagdad telah memberitahu kami, dia berkata, Muhammad ibn 'Abdirrahman ibn al-
‘Abbas telah bercerita pada kami, dia berkata, Yahya ibn Muhammad ibn Sha'id telah
bercerita pada kami, dia berkata, Yahya ibn Sulaiman ibn Nadhlah telah bercerita pada
kami, dia berkata, Abdulaziz ibn Muhammad ad-Darawardi dtelah bercerita pada kami
dari Daud ibn Shalih at-Tammar dari ayahnya dari Abi Sa'id al-Khudri bahwa
Rasulullah SAW beliau telah bersabda: “Saya benar-benar tidak akan menemui Allah

azza wa jalla sebelum aku berikan sesuatu pada seseorang dari harta orang lain tanpa
kerelaannya, sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.”

Dalam Shahth ibn Hibban, hadis tersebut berbunyi:
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(Ibnu Hibban berkata:) Al-Hasan ibn Sufyan telah memberitahu kami, dia berkata Sa'id
ibn "Abdiljabbar telah memberitahu kami, dia berkata ad-Darawardi telah memberitahu

JA‘nn Dalbac Ahmaad Tl Al 11 21 AL = | o .. Forsof = rvw_cal a1 LSRRI L i .



kami, dari Daud ibn Shalih ibn Dinar at-Tammar dia berkata telah bercerita padaku, dia
berkata Waki' telah memberitahy kami, dari ayahnya dari Abii Sa'id al-Khudri bahwa
pada zaman Nabi SAW seorang Yahudi datang membawa tiga puluh muatan Jawawut
dan kurma, lalu menentukan harga satu mud dengan mud Nabi SAW. Pada saat itu
orang-orang tidak ada makanan selain makanan yang dibawa Yahudi tersebut. Sebelum
itu orang-orang ditimpa kelaparan, tidak ada makanan, Orang-orang lalu mendatangi
Nabi SAW mengadu kepada beliau lenlang mahalnya harga. Beliu lalu naik mimbar,
memudi Allah kemudian bersabda. dari Rasulullah SAW beliau bersabda: Sungguh, saya
tidak akan menemui Allah sebelum saya memberi seseorang dari harta orang lain tanpa
kerelaannya. Sesungguhnya Jual beli itu harus dilakukan suka sama suka. Akan telapi
dalam jual beli kalian terdapat kebiasaan yang akan saya sebutkan untuk kalian: jangan
kalian saling mendendam, Jangan saling menawar palsu, jangan saling mendengki,
Seseorang jangan menawar sesuatu yang telah dibeli saudarannya, penduduk kota jangan
menjual pada orang yang baru datang, jual beli itu harus suka sama suka, dan Jadilah
hamba Allah yang bersaudara.

Sanad hadis ini menurut Arna'Gth kuat. Dia mengutip pernyataan al-BiishTrT dalam
Mishbah az-Zujajiyah 11: 138 bahwa sanad hadis ini shaki# dan para periwayatnya tsiqah.*

Hadis tersebut secara sanad shahih. Sedangkan matan hadis ini bersifat

menguatkan hukum yang terkandung dalam ayat Al-Qur'an yaitu:
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“Hai ordng yang beriman! Janganlah kalian saling memakan (mengambil) harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan sukarela di antaramu...”

Dengan demikian hadis tersebut shahih sanad dan matan-nya. Karena itu, hadis

ini dapat dijadikan dalil tentang jual beli, termasuk jual beli murdbahah.

2. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah:
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Nabi SAW. Bersabda: “Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara
tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jawawut untuk

keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.” (H.R. Ibnu Majah dari Shuhaib).

Dalam Sunan Ibnu Majah hadis tersebut berbunyi:

* Muhammad ibn Hibban Abd Hatim ad-Darimi, Shahth ibn Hibb&q_l?{larﬂb lbn Balban, edisi
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(lbnu Majah berkata:) Al-Hasan bin Ali al-Khallal telah bercerita pada kami, dia
berkata, Bisyr bin Tsabit al-Bazzar telah bercerita pada kami, Nashr bin al-Qasim telah
bercerita pada kami dari Abdurrahman bin Daud dari Shalih bin Shuhaib, dari ayahnya
dia berkala, saya mendengar Abii Sa’id al-Khudyi berkata, Rasulullah SAW telah
bersabda: “Ada tiga hal yang mengandung Dberkah: jual beli tidak secara tunai,
mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jawawut untuk keperluan
rumah tangga, bukan untuk dijual. "

Hadis ini kualitasnya daif. Hal ini karena periwayat [I-IV (Salih bin Suhaib bin
Sinan ar-Rumi, Abdurrahman bin Daud, Nasr bin al-Qasim) oleh para kritikus hadis
dinilai maqjhal. Bahkan Nasr bin al-Qasim menurut al-Bukhari, hadisnya maudu’. {Ahmad
bin Abi Bakr al-Kanani, 1403 H, III: 37; Ibn al-Mulaqqin, 1406, 11: 288). Dengan
demikian hadis ini tidak bisa dijadikan dalil/hujjah tentang mudarabah.
3. Hadis Nabi riwayat at-Tirmidzi dari *Amr bin "Auf
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“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perdamaian yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram” (HR. Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf).

Hadis ini dalam Sunan at-Tirmidzt berbunyi:
o B d}c‘}gjﬁ;ufmA,pdﬂ;fhi»ngf\;ﬁfLﬁbdwlgkaa—&l Uil — yYoy
g 5 s 2% Gullo 9 ¢ el it Gt 36 A 5 B oy e B0 o Bt g, 0 oy oo
B gl s 15 B ) gy b B2 g s
Vgl > R E N S g al )8

‘@"—9 : C_s\-:m' Ftt J8



(At-Tirmidzi berkata:) Al-Hasan ibn “Ali al-Khallal telah bercerita pada kami, dia
berkata, Abu ‘Amir al- Agadi telah bercerita pada kami, dia berkata, Kaisir ibn
‘Abdillah ibn "Amr ibn "Auf al-Muzann telah bercerita pada kami, dari ayahnya, dari
kakeknya bahwa Rasulullah SAW beliau telah bersabda: “Perdamaian dapat dilakukan
di antara kaum muslimin kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau

menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat Eengan &yarat-syarat mereka
kecuali syaral yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram”
Abu Isa berkata: ini hadis hasan shahih.

Syaik Albani berkata: shahih.

Hadis tersebut terdapat pula dalam Sunan Ibnu Majah juga dari Katsir ibn Abdillah
dengan matan (L= 1305 Y3 s el :ﬂ; el 2 Fu platt 2)”, Tbnu Hibban
meriwayatkan hadis juga dari Katsir ibh Zaid, dart al-Walid ibn Ribah dari Abu Hurairah
dengan matan yang sama dengan yang tercantum dalam Surnan Ibnu Majah. Dalam
* Musnad ibn Ahmad berbunyi (cxelecti o jir o ).® Dengan demikian hadis ini memiliki
syahid.

Al-Arna'uth dalam catatan kaki Shakih Ibnu Hibban menulis bahwa sanad hadis ini
hasan. Katsir ibn Zaid diperselisihkan. Riwayat hadisnya hasan, la ba'sa bik (tidak apa-
apa). Periwayat yang lain tsiqah selain Walid ibn Ribah. Dia shudug (jujur).’

- Menurut Ibnu Mulaqqin, at-Tirmidzi tidak sendirian dalam menshahihkan hadis
riwayat Katsir ibn Abdillah (Katsir ibn Zaid). Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadis dari
Katsir dalam "Shahih Ibnu Khuzaimah" tentang zakat fitri. Al-Bukhari menghasankan
hadis riwayat Katsir. At-Tirmidzi berkata: Saya bertanya pada al-Bukhari mengenai hadis

riwayat Katsir ibn 'Abdillah ibn *Amr ibn *Auf al-Muzann7 telah bercerita pada kami,

dari ayahnya, dari kakeknya (iaiss P .;Jl Ll ). Dia menjawab: hadis hasan. At-
Tirmidzi menghasankan hadis riwayat Katsir (. jB 145 ot a1), juga hadis tentang takbir pada

salat “Idain. Imam Syaft'l meriwayatkan hadis dalam kitab Harmalah dari Abdillah ibn
Nafi' dari Katsir."°

("Muhammad ibn 'Isa al-Tirmidzl, Sunan ar-Tirmid=T, (Beirut: Dar Ihya' at-Turfts al-"Arabi, t.t.), II[:
634. hadis nomor 1352.

7 Ibnu Majah Abu, Sunan I6n Majah, 11: 440, hadis nomor 2353.

% Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal (Kairo: Muassasah Qurthubah, t.L), 1
266, hadis nomor 8770.

? Muhammad ibn Hibban, Shakih ibn Hibban, XI: 488, hadis nomor 5091. )

"“Ibn al-Mulaggin, Umar bin Al asy-Syafl'l, al-Badr al-Munir Ji Takhrlj al-Ahadits wal-Atsar al-



Dengan demikian hadis ini makbul, dapat dijadikan dalil dalam membuat perjanjian
yang tidak melanggar syariat dan kewajiban pihak-pihak untuk memenuhi perjanjian

tersebut.

4. Hadis Nabi riwayat jama’ah:

“Menunda-nunda  (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu adalah suatu

kezaliman... ™

Hadis tersebut terdapat dalam banyak kitab hadis. Dalam Shahik al-Bukhari hadis
tersebut disebutkan tiga kali, yaitu hadis nomor 2287, 2288, dan 2240. Pada hadis nomor
2240, matan hadis oleh al-Bukhari dijadikan nama bab. Berikut matan dan sanad hadis

tersebut;
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(Al-Bukhari berkata:) Musaddad telah bercerita pada kami, dia berkata ‘Abd al-A'la
telah bercerita pada kami, dari Ma'mar dari Hammam ibn Munabbih, saudaranya Wahb
ibn Munabbih, bahwa dia mendengar Abu Huraivah r.a. berkata, Rasulullah SAW
bersabda: “Menolak/menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan . oleh orang
mampu adalah suatu kezaliman”

Dalam Shahih Muslim, hadis tersebut disebutkan satu kali, yaitu:
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(Muslim berkata:) Yahya ibn Yahya telah bercerita pada kami, dia berkata, Saya telah
membaca di hadapan Malik dari Abuzzinad dari al-A'vaj dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah SAW telah bersabda: “Menolak/menunda-nunda  (pembayaran) yang
dilakukan oleh orang mampu adalah suatu kezaliman dan apabila salah seorang dari
kalian (kreditor) di-hawalah-kan pada orang kaya maka terimalah. ”

Dalam Sunan Abi Daud, hadis itu disebut satu kali, yaitu:

" Muhammad ibn Ismafl al-Bukhari, al-Jami’' ash-ShahFh,‘ (K-airoz. Dﬁr ?.s.-‘Sya_'b, 1?87), Il 155,
hadis nomor 2400. Palam hadis nomor 2287, bunyi matannya: x5l {5 & p85a0 il 1348 2t ¢ 5 (e
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(Abu Daud berkata:) Abdullah ibn Maslamah al-Qa'nabi telah bercerita pada kami, dari
Malik dari Abuzzinad dari al-A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW telah
bersabda: “Menolak/menunda-nunda  (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu adalah suatu kezaliman dan apabila salah seorang dari kalian (kreditor) di-
hawalah-kan pada orang kaya maka terimalah.”

Dalam Sunan at-Tirmidzi, hadis tersebut disebut dua kali, yaitu hadis nomor 1308

dari Abu Hurairah dan hadis nomor 1309 dari Ibnu Umar. Berikut hadis dari Abu

Hurairah:
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(At-Tirmidzi berkata:) Muhammad ibn Basysyar telah bercerita pada kami, dia berkala,
Abdurrahman ibn Mahdi telah bercerita pada kami, dia berkata, Sufan telah bercerita
pada kami, dari Abuzzinad dari al-A'vaj dari Abu Hurairah dari Nabi SAW beliau telah
bersabda: “Menolak/menunda-nunda  (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu adalah suatu kezaliman dan apabila salah seorang dari kalian (kreditor) di-

hawalah-kan pada orang kaya maka terimalah.”
Albani berkata: shahih.

Dalam Sunan an-Nasa'l, hadis ini berbunyi:
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YAbu Daud Sulaiman, Sunan Ab7 Ddud, (Beirut: Dar al-Kitab al-'Arab, t.t.), 111: 253, hadis nomor
3347.
" AL-Tirmidzr, Sunan ar-Tirmid=1, i1l: 600, hadis nomor 1308,
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nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu adalah suatu kezaliman
dan apabila engkau (kreditor) di-hawalah-kan pada orang kaya maka terimalah.”

Dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal, hadis tersebut tertulis:
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(Ahmad berkata:) Abdullah telah bercerita pada kami, dia berkata Ayahku telah
bercerita padaku, dia berkata 'Abd al-A'la telah bercerita pada kami dari Ma'mar dari
Hammam ibn Munabbih, saudaranya Wahb, bahwa dia mendengar Abu Hurairah r.a.
berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Menolak/menunda-nunda (pembayaran)  yang
dilakukan oleh orang mampu adalah suatu kezaliman"
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(Ahmad berkata:) Abdullah telah bercerita pada kami, dia berkata Ayahku telah
bercerita padaku, dia berkata Suraij ibn an-Nu'man telah bercerita pada kami, dia
berkata, Husyaim telah bercerita pada kami, dia berkata Yinus ibn 'Ubaid telah
bercerita pada kami dari Nafi’ dari I bnu 'Umar dia berkata, Rasulullah SAW telah
bersabda: “Menolak/menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang
mampu adalah suatu kezaliman, apabila engkau (kreditor) dihawalahkan pada orang
kaya maka terimalah dan tidak boleh dua transaksi jual beli pada satu barang. Menurut
komentar Syu'aib al-Arnuth: hadis ini shahih ligairihi.”

Dari segi kualitas, hadis ini shahih, diriwayatkan oleh Jama'ah, di dalamnya
terdapat al-Bukhari dan Muslim. Jika suatu hadis telah dikeluarkan oleh al-Bukhari dan
Muslim, maka kualitas hadis ini telah memenuhi standard sanad tertinggi. Oleh karena
itu, penyusun tidak perlu lagi untuk mengritisi rangkaian sanad dalam hadis ini. Dengan
demikian, hadis ini makbul, menjadi dalil hukum.

Maksud dari hadis ini vaitu penolakan/penundaan untuk melunasi hutang oleh
orang kaya merupakan tindakan zalim dan haram. Sedangkan penolakan untuk melunasi
hutang oleh orang yang tidak kaya maka bukan suvatu kezalim dan tidak haram
berdasarkan mafhiim mukhdalafah dari hadis tersebut, dan dia uzur, berhalangan. Jika

debitur kaya tetapi tidak memungkinkan untuk melunasi hutang karena hartanya tidak di



tempat atau alasan lain, dia boleh untuk menunda pembayaran hingga memungkinkan.

Karena itu orang yang sedang kesulitan dana tidak boleh ditahan dan dituntut hingga dia

mampu.?’

3. Hadis Nabi riwayat an-Nasa’i, Abu Dawud, Ibu Majah, dan Ahmad:
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“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu menghalalkan harga
diri dan pemberian sanksi kepadanya.

Dalam Sunan Abt Daud, bunyi hadis tersebut yaitu:
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(Abu Daud berkata:) Abdullah ibn Mubammad an-Nufaill telah bercerita pada kami, dia
berkata, Abdullah ibn al-Mubarak telah bercerita pada kami dari Wabr ibn Abi Dulailah
dari Muhammad ibn Maimun dari 'Amr ibn as-Syarid dari ayahnya dari Rasulullah SAW
beliau bersabda:: ' “Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu
menghalalkan harga diri dan pemberian sanksi kepadanya.”

1bn al-Mubdrak berkata: Menghalalkan harga diri maksudnya (mukanya) .ditebalkan dan
hukumannya dikurung.

Dalam Sunan an-Nasa'l, hadis ini berbunyi:
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(An-Nasa'l berkata:) Muhammad ibi Adam telah bercerita padaku, dia berkata, Ibn al-
Mubdrak telah bercerita pada kami dari Wabr ibn Abi Dulailah dari Muhammad. ibn
Maimun dari 'Amr ibn as-Syarid dari ayahnya dari Rasulullah SAW beliau bersabda:
Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu menghalalkan harga
diri dan pemberian sanksi kepadanya. ”

2 Abu Zakariya an-Nawawi, al-Mirnhaj Syarh Shahth Muslim ibn al-Hajjaj (Beirut: Dar lhyd' at-
Turéts al-"Arabi, 1392H), X: 227,

2 Abu Daud, Sunan 4bt Ddaud, 111: 349, hadis nomor 3630.

# An-Nasa'i, Sunan an-Nasa'l, , V11: 316, hadis nomor 4689.
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Albani berkata: hasan.

Dalam Sunan Ibnu Majah hadis tersebut berbunyi:
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(Ibnu Majah berkata:) Abu Bakr ibn Abi Syaibah dan Ali ibn Muhammad telah bercerita
padaku, mereka berkata, Waki' telah bercerita pada kami, dia berkata, Wabr ibn Abi
Dulailah at-Thaifi telah bercerita padaku, dia berkata, Muhammad ibn Maimun ibn
Musaikah, menurut Waki' dia banyak dipuji, dari 'Amr ibn as-Syarid dari ayahnya dia
berkata, Rasulullah SAW beliau bersabda: Menunda-nunda (pembayaran) yang
dilakukan oleh orang mampu menghalalkan harga diri dan pemberian sanksi
kepadanya.”

Al at-Thanafist berkata: harga dirinya maksudnya (halal) mengadukannya dan
hukumannya adalah menahannya.

Dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal, hadis tersebut tertulis:
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(Ahmad berkata:) Abdullah telah bercerita padaku, dia berkata Ayahku telah bercerita
padaku, dia berkata Waki' telah bercerita pada kami, dia berkata, Wabr ibn Abi
Dulailah Syaikh penduduk Taif telah bercerita padaku, dari Muhammad ibn Maimun ibn
Musaikah, dia banyak dipuji, dari 'Amr ibn as-Syarid dari ayahnya dia berkata,
Rasulullah SAW beliau bersabda: Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh
orang mampu menghalalkan harga divi dan pemberian sanksi kepadanya.” Wak?'
berkata: harga dirinya maksudnya (halal) mengadukannya dan hukumannya adalah
menahannya.

Komentar Syu'aib al-Arnuth: Isnad-nya mungkin untuk dihasankan.

Hadis tersebut juga terdapat dalam Shahih Ibn Hibban, yaitu:

2 [bhu Majah, Sunan 16n Majah, 111: 497, hadis nomor 2427.
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(Ibnu Hibban berkata:) Abdullah ibn Mubhammad al-Azdt telah memberitahu kami, dia
berkata Ishaq ibn Ibrahim  telah bercerita padaku, dia berkata Waki' telah
memberitahuk kami, dia berkata, Wabr ibn Abi Dulailah at-Thaifi telah bercerita
padaku, dia berkata Muhammad ibn Maimun ibn Musaikah telah bercerita pada kami,
dia banyak dipuji, dari ‘Amr ibn as-Syarid dari ayahnya dari Rasulullah SAW beliau
bersabda: Menunda-nunda  (pembayaran) yang dilakukan oleh orang mampu
menghalalkan harga diri dan pemberian sanksi kepadanya. ”

Hadis ini sebagaimana telah penyusun kemukakan tertulis dalam banyak kitab
hadis. Kualitas hadis ini, menurut Albani, Hasan. Bahkan menurut al-Hakim, kualitas hadis
ini shahih dan disetujui oleh adz-Dzahibi.?’ Dengan demikian hadis ini termasuk hadis
makbul, dapat dijadikan dalil.

Menurut ulama, sebagaimana dikemukakan oleh an-Nawawi, debituyr menghalalkan
harga dirinya misalnya pihak kreditor mengadukan pada hakim bahwa sang debitur telah
menzaliminya dan tak mau melunasi utangnya dan hukumannya adalah menahannya dan

takzir 28

6. Hadis Nabi riwayat ' Abd al-Raziq dari Zaid bin Aslam:
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“Rasulullah SAW. ditanya tentang ‘urban (uang muka) dalam jual beli, maka beliau
menghalalkannya.”

Hadis tersebut berbunyi:
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Abdurrazzaq dalam (Mushannaf-nya) berkata: al-Aslami telah memberitahu kami kami

dari Zaid ibn Aslam: Rasulullah SAW ditanya tentang 'Urban dalam jual beli, lalu beliau
menghalalkannya.



Sanad hadis ini menurut Ibnu Mulaqqin mursal.®® Menurut Ibnu Hajar hadis ini
dhaif®® Dengan demikian hadis ini mardiid, tidak boleh dijadikan hujjah.

Urban yaitu seseorang membeli barang dan menyerahkan sesuatu pada penjualnya
dengan catataan jika jual beli itu dilanjutkan maka sesuatu itu dihitung sebagai bagian dari
pembayarann harga, jika jual beli tidak diteruskan maka sesuatu itu milik penjual, pembeli
tidak boleh menariknya kembali.

Jual beli seperti ini menurut mayoritas fukaha termasuk jual beli yang batil karena
merupakan jual beli bersyarat dan garar. Sedangkan Imam Ahmad membolehkannya dan
meriwayatkan Ibnu Umar membolehkannya. Sedangkan hadis tentang larangan jual beli

urban mungathi®’

7. Hadis Nabi riwayat al-Thabrani dalam al-Kabir dan al- Hakim dalam al-
Mustadrak yang menyatakan bahwa hadis ini shahih sanadnya :
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Ibnu  Abbas meriwayatkan bahwa Nabi Saw. ketika beliau memerintahkan untuk
mengusir Bani Nadhir, datanglah beberapa orang dari mereka seraya mengatakan:
“Wahai Nabiyallah, sesungguhnya Engkau telah memerintahkan untuk mengusir kami

sementara kami mempunyai pivtang pada orang-orang yang belum jatuh tempo” Maka
Rasulullah saw berkata: “Berilah keringanan dan tagihlah lebih cepat”.

Setelah peneliti telusuri, hadis tersebut terdapat dalam al-Mu'jam al-Ausath, bukan

al-Kabir, karya at-ThabranT, yaitu:
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* Ibn al-Mulaqqin, al-Badr al-Munir, V1: 526. _

*® Ibn Hajar al-'Asqalani, ar-Talkhish al-Habir JT Takhrlj Ahadits ar-Rafi’T al-Kabir, (ttp.: Dar al-
Kutub al-"1Imiyyah, 19893, 111: 45. . B

* Catatan kaki oleh Bakri Hayyant dan Shafwah as-Saqa dalam ‘Allauddin Ali ibn Hassam,
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(Ad-Darugquthnt berkata:) Muhammad ibn "Ubaidillah ibn al-Ala’ telah bercerita pada
kami, dia berkata, Abdullah ibn Ahmad ad-Dauraqi telah bercerita pada kami, dia
berkata, Abdul-"Aziz ibn Yahya telah bercerita pada kami, dia berkata Muslim az-Zanji
ibn Khalid telah bercerita pada kami, dai Muhammad ibn Ali ibn Yazid ibn Rukanah,
dari Daud ibn al-Hushain, dari Ikvimah, dari Ibnu “Abbas dia berkata: ketika Rasulullah
SAW hendak  mengusir Bani Nadhir, mereka mengatakan: “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Engkau telah memerintahkan untuk mengusir kami sementara kami
mempunyai piutang pada orang-orang yang belum jatuh tempo’ Maka Rasulullah saw
berkata: “Berilah keringanan dan tagihlah lebih cepat”.
Muslim ibn Khalid tsiqah tetapi jelek hafalannya, dia telah membolak-balik hadis ini.

Pernyataan Ad-Daruquthni "fsigah tetapi jelek hafalannya” mengandung
kontradiksi internal. Sebab tsigah itu mencakup adil dan dhabith (kuat hafalannya). Perawi
yang jelek hafalannya tidak bisa disebut fsigah. Mungkin yang dimaksud Muslim ibn
Khalid itu orang yang adil tetapi jelek hafalannya.

Hadis ini juga terdapat dalam as-Sunan al-Kubra lil BaihagT hadis nomor 11467
yang diakui oleh al-Baihaqi sendiri dalam sanadnya terdapat rawi yang dha'tf >

Dari segi matan, hadis ini hanya dishahihkan oleh al-Hakim. Dia terkenal sebagai
ahli hadis yang mutasahil, gampang menshahihkan hadis. Sedangkan mukharrij yang lain
mendha'ifkannya karena salah seorang periwayatnya, Muslim ibn Khalid az-Zanji, jelek
hafalannya. Karena itu hadis ini tidak memenuhi kriteria hadis shahih dan hasan di mana
salah satu syaratnya, periwayatnya harus dhabith, kuat hafalannya. Dengan demikian hadis
ini tidak boleh dijadikan hujjah.

Pemberian diskon pelunasan kepada debitur yang melunasi utang sebelum

waktunya diperselisibkan oleh para ulama. Menurut Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi'iyyah,

M Abul Hasan Ali ibn Umar ad-Daruquthnt, Sunar ad-Daruquthal, (tp.; Tadqiq Maktab at-Tahqiq bi
markaz at-Turats lil-Barmajiyyal, t.t.), 11l: 466, hadis nomor 2983.



dan Hanabilah, pemberian diskon pelunasan sebagai kompensasi dari pelunasan utang

schelum waktunya tidak boleh berdasarkan argumentasi:
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Dari Migdad ibn al-Aswad, dia berkata: Saya meminjamkan uang pada seseorang sebesar
100 dinar. Kemudian tibalah gilirangku menjadi utusan Rasulullah SAW. Lalu saya
katakan pada debiturku: "Segera bayar 90 dinar kepadaku dan saya hapus yang 10 dinar.”
Debitur menjawab: "Ya." Kemudian kasus ini diberitahukan pada Rasulullah SAW, lalu
beliait bersabda: "Migdad, kau telah memakan riba dan memberinya makan riba.”

Dalam hal ini penjual telah menjual tempo dengan harta yang dia bebaskan dari
pihak debitur. Dengan demikian diskon yang diberikan kreditor sama dengan riba yang
menjadi kompensasi harta terhadap tempo.

Menurut lbnu Abbas, Ibrahim an-Nakha'l, riwayat dari Ahmad yang didukung oleh
Ibnu Taimiyah dan lbnul Qayyim, pemberian diskon pelunasan sebagai kompensasi dari
pembayaran sebelum waktunya hukumnya boleh. Pendapat ini yang dipilih oleh Majma’
al-Figh al-Islami, Dalam keputusannya:

Pemberian diskon pembayaran agar dibayar sebelum waktunya, baik karena
permintaan kreditor atau debitur, tidak masuk dalam kategori riba yang diharamkan
selama tidak ada kesepakatan sebelumnya, dan selama hubungan antara kreditor
dan debitur hanya berdua. Jika ada pihak ketiga yang ikut terlibat maka tidak boleh.
Karena pada saat itu sudah memasuki hukum memotong surat-surat berharga (hasm
al-aurag at-tijariyyah).

Kelompok kedua ini berdalil dengan hadis dha'if riwayat Ibnu Abbas di atas dan
hadis:
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36 Ibid hadis nomor 11471, Menurut al-Baihagi, sanad hadis ini dha'yf.



Dari Ka'ab bin Malik ra, bahwa dia menuntut Ibnu Abi Hadrad di Masjid agar melunasi
utangnya. Suara mereka berdua sangat keras hingga terdengar oleh Rasulullah SAW yang
adi di dalam rumahnya. Beliau keluar dan menyingkap tabir kamarnya dan memanggii:
"Ka'ab!" Ka'ab menjawab, " Saya memenuhi panggilanmu, Rasulullah!" Beliau bersabda:
" Berilah keringanan piutangmu ini. Lalu beliu memberi isyarat (pemotongan) separuh.
Ka'ab menjawab: "Telah saya laksanakan, Rasulullah!" Rasulullah bersabda (pada Ibnu
Abi Hadrad), " Berdiri dan bayarlah!"”

Kelompek kedua juga memberikan argumentasi logis:

1. Pemberian diskon sebagai kompensasi atas tempo bukanlah riba. Karena riba
mencakup tambahan pada salah satu barang pertukaran sebagai kompensasi tempo.
Riba itu tambahan. Pemberian diskon tidak ada tambahan.

2. Kreditor boleh membebaskan semua utang debitur atau sebagiannya tanpa kompensasi.
Karena itu pembebasan sebagian utang sebagai kompensasi dari tempo atau tanpa
kompensasi tempo lebih layak untuk dibolehkan.

Hadis riwayat Miqdad dan Ibnu Abbas bertentangan dan sama-sama dha'if, karena
itu tak boleh berdalil dengan salah satunya. Sedangkan hadis riwayat Ka'ab bin Malik
shahih karena itu dapat dijadikan dalil bolehnya pemberian diskon pembayaran atas debitur
yang membayar utangnya sebelum waktunya.

Tidak setiap kompensasi harta atas waktu diharamkan secara mutlak. Yang
diharamkan dalam nash adalah tambahan atas utang sebagai kompensasi dari tempo.
Karena itu tambahan ini disebut riba. Sedangkan pemberian diskon pembayaran pada
debitur sebagai kompensasi dari tempo tidak ada riba karena tak ada tambahan. Justru
sebagai bentuk ihsan terhadap debitur. Jadi, diskon ini kebalikan dari riba.*®

B. Hadis Musyarakah dalam Fatwa DSN
Hadis riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW berkata:
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“Ailah swi. berfirman: 'Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersyarikat selama salah
satu pihak tidak mengkhianati pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat, Aku
keluar dari mereka. " (HR. Abu Daud, yang dishahihkan oleh al- Hakim, dari Abu Hurairah).

Dalam Sunan AbT Daud hadis tersebut berbunyi:
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(Abu Daud berkata:) Muhammad ibn Sulaimén al-Mishshishi telah bercerita pada kami,
dia berkata, Muhammad ibn az-Zibrigan bercerita pada kami dari Abu Hayyan at-Taimi
dari ayahnya dari Abu Hurairah memarfu'kan pada Rasulullah SAW beliau bersabda::
“Allah swt. berfirman: ‘dku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersyarikat
selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak ‘yang lain. Jika salah satu pihak
telah berkhianat, Aku keluar dari mereka.”

Hadis tersubut juga tercantum dalam Sunan ad-Daruquthni, yaitu:
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Ad-Daruquthnt berkata: dibacakan pada Abul-gasim ibn Man?' dan saya mendengarkan,
Luwain Muhammad ibn Sulaiman telah bercerita pada kalian, dia berkata, Abu Hammam
al-Ahwazi-yaitu Muhammad ibnuzzibrigan telah bercerita pada kami dari Abu Hayyan at-
Taimi dari ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata,. Rasulullah SAW bersabda, yaitu
Allah Azza wa jalla berfirman: “Allah swt. berfirman: ‘Aku adalah pihak ketiga dari dua
orang yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati pthak yang lain.
Jika salah satu pihak telah berkhianat, Aku keluar dari mereka.”

Luwain berkata: Tak seorangpun memusnadkan hadis ini selain Abu Hammam sendiri.

Dalam al-Mustadrak al@ as-Shahthaini lil-Hakim, hadis ini berbunyi:
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¥ Abu Daud, Sunan AbT Daud, 111: 264, hadis nomor 3385,
‘0 Ad-Daluquthnl Sunan ad Daruthm 111: 442, hadis nomor 2933.



Al-Hakim berkata: Abu Bakar Mubammad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Balugih telah
memberitahuky, dia berkata, al-Husain ibn Ali ibn Subaib al-Ma'mari telah bercerita
pada kami, kalian, dia berkata, Muhammad ibn Sulaiman al-Mashishi telah bercerita pada
kami, dia berkata, Abu Hammam Muhammad ibnuzzibrigan telah bercerita pada kami,
dia berkaia Abu Hayyan at-Taimi telah bercerita pada kami dari ayahnya dari Abu
Hurairah dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, Allah berfirman:* ‘Aku adalah DPihak
ketiga dari dua orang yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati
pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat, Aku keluar dari mereka.”
Hadis ini shahih sanadnya, tidak dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim,

Komentar adz-Dzahabi dalam at-Talkhish: Shahih.

Dalam as-Sunan as-Shugra lil-Baihagi, hadis ini berbunyi:

T R R R RIS REPIPA VIR T S IRV VR0 UL (B R TPIPAN T FJIS SRS TN
ZJl—;csﬁfhgi‘g&c@fcﬁtg;a__']'ldl._a-_,all‘utOGﬁ)‘JM(WﬁiELM‘OL«JﬂJ&U
Ol 130 ¢ el Wrasf ot b L ol SIS BT oy jo i Ui " ey ade ) s B0y, JU

£Y,
' ng»-:'_, ot e

Al-Baihagt berkata: Abi Abdillah al-Hafizh telah memberitahu kami, dia berkata Abu
Bakar Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Baluaih telah memberitahu, dia
berkata, al-Hasan ibn Ali ibn Subaib al-Ma'mari telah bercerita pada kami, dia berkata,
Muhammad ibn Sulaiman al-Mashisht telah bercerita pada kami, dia berkata, Abu
Hammam Muhammad ibnuzzibrigan telah bercerita pada kami, dia berkdta Abu Hayyan
at-Taimi telah bercerita pada kami dari ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata,
Rasulullah SAW bersabda, Allah berfirman:* ‘Aku adalah pihak ketiga dari dua orang
yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak yang lain. Jika
salah satu pihak telah berkhianat, Aku keluar dari mereka.”

Menurut Ibnu Mulaqqin, sanad hadis ini baik. Diriwayatkan oleh Abu Daud dari
Abu Hurairah secara marfu'. Juga diriwayatkan oleh Hakim dan menyatakan hadis tersebut
shahih sanadnya. lbn al-Qaththan menilai hadis ini memiliki cacat pada Ayah Abu Hayyan
dengan alasan kondisinya tidak diketahui dan tidak diketahui ada yang meriwayatkan hadis
darinya selain anaknya. Menurut [bnu Mulaqqgin, ayah Abu Hayyan diketahui kondisinya.
Ibn Hibban mengetahuinya dan menyebutkannya dalam kitab "Tsiqat"nya, dan
menyebutkan kalau selain anaknya, al-Haris ibn Suwaid juga meriwayatkan hadis darinya.

Memang ad-Daruquthnt, demikian kata Ibnu Mulaqqin, menilainya cacat sebagai
hadis mursal karena Jarir meriwayatkannya dari Abu Hayyan, dari ayahnya secara mursal
dalam Sunannya dengan lafal: () &-ts Gals-T 06 15 At Ghle- D1 5 6 2K 200 I 0 25 e

Lg% ). Tetapi ad-Daruquthni juga meriwayatkan hadis secara muitashil sebagaimana .

“Abu Bakar ai-Baihaqi, as-Sunan as-Shugra, edisi *Abdul Mu'thi Amin Qal'aji (Pakistan: Jami‘ah
ad-Dirasal al-Islamiyyah, 1989), I1: 307, hadis nomor 1620.
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penulis sebutkan di atas. Ad-Daruquthni pada hadis yang muttashil menyebutkan
pernyataan Luwain: Tak seorangpun memmsnadkan hadis ini selain Abu Hammam sendiri.
Menurut Ibnu Mulaqqin, Abu Hammam adalah Muhammad ibn az-Zibrigan, dia Isigah.
Dengan demikian ad-DaruquthnT meriwayatkan riwayat yang muttashil dan mursal.

Hadis ini memiliki Syahid dari hadis Hakim ibn Hizim yang dikelurkan oleh al-

AshbahanT dalam kitab "Targib dan Tarhib"nya dari hadis Abul Khalil secara marfu’ yang
berbunyi: oy ¢ Vegmst (A5 ) oy by B 04 ¢ ol Pl 2 6 350 200 BB i g ¢yl Oty
Wognr o 5 2 43Sy WS, P Penilain serupa disampaikan oleh adz-Dzahabi.** Dengan

demikian maka sanad hadis ini shahih, atau minimal hasan. Karena itu makbul, dapat

dijadikan hujjah.

Makna firman (‘-’S’:"‘“—h e it ) yaitu Saya bersama mereka berdua, menjaga

memelihara, memberikan pertolongan dan menurunkan berkah pada perdagangan mereka.
Jika terjadi pengkhianatan di antara mereka maka berkahnya dicabut, demikian pula

pertolongan terhadap mereka. Inilah makna firman (g s 7). Karena itu ar-Rafi1

berkata pada akhir hadis: maksudnya berkah dicabut dari mereka.*

C. Hadis tentang Wadi'ah dalam Fatwa DSN

Fatwa-fatwa yang terkait dengan wadi'ah adé dua, yaitu Fatwa tentang Giro (Fatwa
DSN No: 01/DSN-MUI/IV/2000) dan Fatwa tentang Tabungan (Fatwa DSN No: 02/DSN-
MUI/IV/2000). Dalil-dalil yang menjadi dasar pertimbangan fatwa wadi'ah dan
mudharabah tidak dipisahkan, termasuk hadié-hadisnya. Hadis-hadis menjadi dasar
pertimbangan fatwa giro dan tabungan ada tiga, yaitu:
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Dari Suhaib dia berkata bahwa Rasulullah SAW. Bersabda: “Ada tiga hal yang
mengandung berkah: jual belt tidak secara tunai, mugdradah (muddrabah), dan



mencampur gandum halus dengan gandum kasar (jawawut) untuk keperluan rumah tangga,
bukan untuk dijual.” (H.R. Ibnu Majah).

Hadis ini kualitasnya daif, Hal ini karena periwayat II-IV (Salih bin Suhaib bin
Sinan ar-Rumi, Abdurrahman bin Daud, Nasr bin al-Qasim) oleh para kritikus hadis dinilai
majhill. Bahkan Nasr bin al-Qasim menurut al-Bukhari, hadisnya maudhit' *®

Selain dha'if, hadis ini tidak ada hubungannya dengan wadi'ah. Hadis ini terkait
dengan jual beli tidak tunai dan mudharabah. Karena dha'if, hadis inipun tidak boleh

dijadikan dalil jual beli tidak tunai dan mudharabah.
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Dari Ibnu Abbas dia berkata: Abbas bin Abdul Mutalib jika menyerahkan harta sebagai
muddrabah, ia selalu mensyaratkan kepada temannya agar: tidak mengarungi lautan dan
tidak menuruni lembah serta tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia
(muddrib) harus menanggung risikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas itu
didengar Rasulullah, beliau membolehkannya. (H.R. Tabrani dalam al-4usat).

Hadis ini juga diriwayatkan oleh ad-Daruqutni dan al-Baihaqi dari lbnu Abbas.
Kualitas hadis ini dha'if sekali. Periwayat ketiga, Abul-Jarud, oleh para kritikus hadis
dinilai sebagai seorang pendusta.”’

Selain dha'if, hadis ini tidak ada hubungannya dengan wadi'ah. Hadis ini terkait
dengan mudharabah. Karena dha'if, hadis inipun tidak boleh dijadikan dalil mudharabah.
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“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perdamaian yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin. terikat
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram” (HR. Tirmidzi dari ‘Amr bin *Auf).

“ Ibnu Mulaqqin, a/-Badrul Munir, 11: 288.
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Hadis ini shahih sebagaimana telah penyusun bahas sebelumnya. Hanya saja hadis ini
tidak secara khusus membahas wadi'ah. Keabsahan wadi'ah tercakup oleh dalil al-Quran yang
menjadi dasar pertimbangan fatwa giro dan tabungan, yaitu QS. al-Baqarah [2]: 283::
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“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”

Ayat ini berisi perintah bagi yang menerima amanat untuk menjaganya dengan baik.
Wadi'ah adalah sesuatu yang diserahkan oleh satu pihak kepada pihak lain untuk dijaga

dan dikembalikan apabila diminta oleh pihak pertama. Wadi'ah merupakan salah satu
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